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INTISARI

PERBAIKAN COLOR BALANCE CITRA MENGGUNAKAN METODE
GRAY WORLD ASSUMPTION PADA PLATFORM ANDROID

Kasus kesalahan Color balance sering terjadi pada saat kita sedang
memotret dalam keadaan pencahayaan yang salah, misal membelakangi sinar
matahari, tersorot lampu yang berwarna kuning, pencahayaan yang terlalu redup,
pengambilan foto outdoor pada malam/petang hari, dan lain sebagainya. Hal
tersebut akan mengakibatkan gambar yang diambil akan memiliki komposisi atau
temperatur warna yang kurang sesuai dengan gambaran aslinya.

Solusi untuk memperbaiki kualitas citra yang telah mengalami kesalahan
Color balance dapat menggunakan metode Gray World Assumption. Perbaikan
citra ini dibuat dalam bentuk aplikasi mobile khusus untuk platform Android
dikarenakan platform ini merupakan salah satu platform yang sedang berkembang
saat ini dengan jumlah pengguna terbanyak se-Indonesia.

Untuk menguji hasil perbaikan menggunakan metode Gray World
Assumption, dilakukan dua tahap penelitian. Penelitian pertama untuk
mendapatkan penambahan temperatur yang paling optimal, kemudian dilanjutkan
penelitian kedua untuk mendapatkan warna yang optimal sebagai acuan warna
dalam metode Gray World Assumption. Dari dua penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa untuk setiap jenis channel warna RGB, maka warna
acuan yang paling optimal untuk diimplementasikan dalam metode Gray World

Assumption adalah warna itu sendiri.

Kata Kunci : Color balance, Gray World Assumption, temperatur warna, warna

acuan
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INTISARI

PERBAIKAN COLOR BALANCE CITRA MENGGUNAKAN METODE
GRAY WORLD ASSUMPTION PADA PLATFORM ANDROID

Kasus kesalahan Color balance sering terjadi pada saat kita sedang
memotret dalam keadaan pencahayaan yang salah, misal membelakangi sinar
matahari, tersorot lampu yang berwarna kuning, pencahayaan yang terlalu redup,
pengambilan foto outdoor pada malam/petang hari, dan lain sebagainya. Hal
tersebut akan mengakibatkan gambar yang diambil akan memiliki komposisi atau
temperatur warna yang kurang sesuai dengan gambaran aslinya.

Solusi untuk memperbaiki kualitas citra yang telah mengalami kesalahan
Color balance dapat menggunakan metode Gray World Assumption. Perbaikan
citra ini dibuat dalam bentuk aplikasi mobile khusus untuk platform Android
dikarenakan platform ini merupakan salah satu platform yang sedang berkembang
saat ini dengan jumlah pengguna terbanyak se-Indonesia.

Untuk menguji hasil perbaikan menggunakan metode Gray World
Assumption, dilakukan dua tahap penelitian. Penelitian pertama untuk
mendapatkan penambahan temperatur yang paling optimal, kemudian dilanjutkan
penelitian kedua untuk mendapatkan warna yang optimal sebagai acuan warna
dalam metode Gray World Assumption. Dari dua penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa untuk setiap jenis channel warna RGB, maka warna
acuan yang paling optimal untuk diimplementasikan dalam metode Gray World

Assumption adalah warna itu sendiri.

Kata Kunci : Color balance, Gray World Assumption, temperatur warna, warna

acuan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu teknologi yang sedang maju saat ini adalah kamera. Kamera
sudah menjadi hal yang wajar di kalangan masyarakat karena kini kamera dapat
kita temui dalam berbagai macam bentuk, seperti kamera pocket, DSLR, kamera
smartphone, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, penulis akan berfokus pada
kamera smartphone. Smartphone sudah menjadi hal yang wajar di kalangan
masyarakat pada zaman sekarang ini. Berdasarkan data yang diambil dari
wearesocial.com, pengguna smartphone pada tahun 2016 ini sudah mencapai
3.790 miliar dari jumlah populasi dunia sebesar 7.395 miliar.  Hal ini
menunjukkan setengah dari populasi penduduk dunia sudah menggunakan
smartphone. Beberapa platform smartphone terkenal di kalangan masyarakat yaitu
i0S, Symbian, BlackBerry OS, Windows Phone 7, dan Android.

Dari sekian banyak macam platform yang dikenal masyarakat tersebut,
platform Android merupakan platform yang sedang berkembang sangat pesat di
pasaran saat. ini. Berdasarkan www.idc.com, jumlah market-share platform
Android mencapai 82.8%. Hal ini dikarenakan smartphone dengan platform
Android memiliki harga bervariasi untuk kalangan masyarakat menengah ke
bawah hingga masyarakat menengah ke atas. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk membangun sebuah aplikasi dalam bentuk aplikasi mobile agar dapat
dimanfaatkan oleh para pengguna smartphone Android.

Dalam penggunaan kamera pada smartphone, terdapat berbagai macam
permasalahan yang sering terjadi. Dari berbagai macam masalah tersebut, penulis
akan meneliti secara lebih detail tentang salah satu permasalahan yaitu kesalahan
Color balance pada sebuah citra. Kasus kesalahan Color balance sering terjadi
pada saat kita sedang memotret dalam keadaan pencahayaan yang salah, misal

membelakangi sinar matahari, tersorot lampu yang berwarna kuning, pencahayaan


http://www.idc.com/

yang terlalu redup, pengambilan foto outdoor pada malam/petang hari, dan lain
sebagainya. Hal tersebut akan mengakibatkan gambar yang diambil akan memiliki
komposisi atau temperatur warna yang kurang sesuai dengan gambaran aslinya.
Solusi untuk memperbaiki kualitas citra yang telah mengalami kesalahan Color
balance dapat menggunakan teknik Image Restoration.

Pada Image Restoration, terdapat berbagai macam metode yang dapat
digunakan untuk perbaikan Color balance ini antara lain Retinex Theory/Perfect
Reflector Method (PRM), Fuzzy Rule Method (FRM), Chikane’s Method, The
Max-RGB Algorithm, Gray World Assumption dan lain sebagainya. Dalam hal ini,
penulis tertarik untuk membuat sistem yang menerapkan perbaikan Color balance
citra dengan menggunakan metode Gray World Assumption. Dengan menerapkan
metode ini diharapkan akan dapat memperbaiki-Color balance citra yang rusak
dengan cara yang sederhana dan populer tetapi mampu mendapatkan hasil yang
bagus.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, berikut merupakan permasalahan-
permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini :
a. Bagaimana cara mengimplementasikan metode Gray World Assumption untuk
mengatasi masalah rusaknya Color balance pada suatu citra digital?
b. Warna apakah yang optimal untuk dijadikan acuan pada metode Gray World
Assumption jika dilakukan penambahan temperatur warna pada masing-

masing channel warna RGB?
1.3. Batasan Masalah
Batasan sistem yang diberikan adalah sebagai berikut :

a. Sample citra digital yang akan diolah memiliki format .jpg.

b. Resolusi gambar yaitu 2048 x 1152 pixel, dengan color-depth sebesar 24 bit.



c. Sample yang akan diuji sebanyak 30 foto yang akan diambil menggunakan
kamera smartphone Samsung Galaxy Note 3 dengan pilihan mode Color
balance dipasang pada mode Auto.

d. Sample tersebut akan dimodifikasi (dirusak) dengan cara menambah
temperatur warna biru, warna merah, warna hijau dari warna citra aslinya.
Penambahan temperatur pada setiap kategori warna ditentukan sebagai
berikut: +50, +75, +100, +125, dan +150.

e. Sistem akan dibangun dengan dan diperuntukkan khusus pada platform
Android.

1.4, Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

a. Membangun sebuah aplikasi yang dapat memperbaiki kerusakan Color
balance pada sebuah citra digital dengan menggunakan metode Gray World
Assumption.

b. Meneliti warna yang optimal untuk dijadikan acuan pada metode Gray World
Assumption, untuk setiap penambahan temperatur channel warna RGB.

1.5. Metodologi Penelitian

Beberapa metode yang akan digunakan dalam membangun sistem ini
adalah sebagai berikut :
a. Studi literatur
Pada tahap ini penulis akan mengumpulkan berbagai literatur/pustaka yang
berkaitan dengan metode yang berkaitan dengan perbaikan citra, Color
balance, dan metode Gray World Assumption.
b. Pengumpulan data
Penulis akan melakukan pengumpulan data yang diperlukan untuk
pembangunan sistem. Data yang akan dikumpulkan berupa 30 foto yang akan
diambil menggunakan kamera Smartphone Samsung Galaxy Note 3 dengan



pilihan mode Color balance Auto. Kemudian 30 foto tersebut akan
dimodifikasi dengan mengubah temperatur warna biru, warna merah, dan
warna hijau dari warna aslinya.

c. Analisis dan Perancangan sistem
Pada tahap ini akan dilaksanakan perancangan sistem yang meliputi
perancangan interface dan perancangan uji coba sistem.

d. Pembuatan sistem
Sistem yang akan dibuat awalnya akan meminta input dari user berupa sebuah
gambar yang memiliki Color balance salah (dapat diambil dari galeri
smartphone) atau user juga dapat mengambil foto langsung dari kamera
smartphone. Gambar tersebut akan diproses, kemudian akan menghasilkan
sebuah gambar yang sudah diperbaiki menggunakan metode Gray World
Assumption.

e. Pengujian sistem
Pada tahap ini sistem yang telah selesai dibangun akan diuji. Pengujian akan
dilakukan dengan menguji  hasil citra yang telah diperbaiki, dengan
menggunakan survey ke 30 orang. responden. penulis memilih untuk
menggunakan survey dikarenakan perbaikan Color balance pada citra tidak
dapat diuji dengan rumusan yang pasti, seperti menggunakan akurasi. Hal
tersebut menyebabkan komputer tidak mampu membedakan apakah sebuah
gambar memiliki Color balance yang ideal atau tidak. Untuk dapat menilai
Color balance dalam sebuah gambar hanya mata manusia yang dapat
membedakannya secara jelas (Color Constancy).

1.6.  Sistematika penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan penulis untuk mengerjakan laporan
tugas akhir ini sesuai dengan ketentuan dari buku panduan penulisan tugas akhir.
penulisan akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu : Pendahuluan, Tinjauan Pustaka,

Analisis dan Perancangan Sistem, Implementasi dan Analisis Sistem, Kesimpulan.



Pada bab pertama akan dibahas mengenai Color balance pada citra,
penyebab terjadinya kesalahan Color balance pada citra dan solusi yang diberikan
oleh penulis dalam mengatasi masalah tersebut. Selain itu, pada bab ini juga akan
dijelaskan batasan dari sistem yang akan dibangun dan tujuan yang ingin dicapai
oleh penulis.

Pada bab kedua akan menjelaskan mengenai tinjauan pustaka dan landasan
teori. Pada tinjuan pustaka akan berisi penelitian-penelitian yang sudah pernah
dilakukan oleh orang lain berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Hasil dari penelitian-penelitian yang sudah pernah ada tersebut nantinya
akan digunakan sebagai referensi dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Sedangkan landasan teori akan berisi tentang dasar-dasar teori yang akan
digunakan pada penelitian ini, termasuk metode-metode dan rumus-rumus yang
akan digunakan.

Pada bab ketiga penulis membahas mengenai analisis dan perancangan
sistem yang akan diteliti dan dibuat. Bab ini menjelaskan bagaimana teori-teori
yang telah dijelaskan pada bab kedua (landasan teori) digunakan. Tidak hanya itu,
bab ini juga akan menjelaskan pengimplementasian teori-teori tersebut pada
sistem yang akan dibangun.

Pada bab keempat penulis akan membahas mengenai hasil implementasi
yang telah dilakukan. Hasil yang akan didapatkan dapat berupa hasil riset atau
penelitian setelah dilakukan survey ke responden.

Pada bab kelima penulis akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian “dan" saran. Kesimpulan berisi tentang hasil yang telah didapatkan
selama penelitian berlangsung. Sedangkan saran dapat berupa sesuatu hal yang
dapat dilakukan berkaitan dengan pengembangan topik penelitian tersebut di masa

mendatang serta metode yang dapat digunakan.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil kesimpulan yang didapat dari penelitian mengenai perbaikan Color
balance citra menggunakan metode Gray World Assumption adalah sebagai
berikut :

a. Pada penelitian pertama dapat disimpulkan bahwa penambahan temperatur
pada channel Red, Green, maupun Blue yang paling optimal untuk sebuah
citra menurut responden yaitu sebesar 50.“Dari hasil tersebut disimpulkan
bahwa semakin sedikit nilai penambahan temperatur pada sebuah citra, maka
hasil perbaikan akan semakin baik. Begitu pula sebaliknya, jika semakin besar
nilai penambahan temperatur, maka hasil perbaikan akan semakin buruk.

b. Dari penelitian kedua, dapat disimpulkan bahwa sebuah citra yang ditambah
temperaturnya pada satu jenis channel warna, maka acuan warna yang paling
optimal untuk perbaikan citra menggunakan metode Gray World Assumption
adalah warna itu sendiri. Jika suatu citra ditambah temperatur warna
merahnya, maka warna acuan yang paling optimal digunakan pada metode
Gray World Assumption adalah warna merah itu sendiri. Hal yang sama juga
terjadi pada warna hijau dan warna biru.

Berdasarkan hasil penelitian kedua dapat disimpulkan bahwa dari semua
acuan warna yang digunakan pada metode Gray World Assumption, warna
hijau yang paling banyak dipilih oleh responden sebagai acuan warna yang
paling optimal, baik dilihat secara total keseluruhan maupun dilihat sekilas

pada penambahan temperatur pada channel Green.
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5.2.

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya yang

dapat dikembangkan berkaitan dengan perbaikan Color balance adalah :

a.

Meneliti dan menganalisis pengaruh brightness dan contrast pada perbaikan

Color balance.
Meneliti hasil perbaikan citra jika penambahan temperatur warna tidak hanya

dilakukan pada satu channel warna saja.
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